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LAMPIRAN  

  

Lampiran 1. Skema Kerja   

 

 
 

Pengenalan dan pendekatan  

dengan Responden   

Penyusunan Kuisioner  

menggunakan google form   

Pemb agian kuisioner kepada  

Responden melalui media sosial  

( whatsapp ,   instagram   dan  facebook      

Pencekan terhadapat kuisioner  

yang masuk melalui aplikasi  

google form      

Merekap hasil penelitian,  

pemastian responden apakah  

sesuai kriteria     

Analisis Data      

Kesimpulan    
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian  

Judul:  Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Kampus C Poltekkes Kemenkes 

Kupang tentang Beyond Use Date (BUD) Obat Berdasarkan Bentuk 

Sediannya 

Link kuesioner: https://forms.gle/fXCr69avBHYCSCSU9  

Petunjuk: 

Jawablah setiap pertanyaan dengan jujur. Data yang Anda berikan bersifat 

rahasia dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian. 

Bagian  A:  Identitas Responden 

1. Jenis kelamin: 

• Laki-laki 

• Perempuan 

2. Program Studi: 

• D3 Farmasi 

• D3 TLM 

• D3 Kesehatan Gigi 

3. Semester/tingkat saat ini:   

4. Pernah mendapat materi tentang beyond use date (BUD)? 

• Ya 

• Tidak 

 

 

Bagian B:  Pengetahuan tentang Beyond Use Date (BUD) 

Petunjuk: Pilih satu jawaban yang paling benar untuk setiap pertanyaan 

berikut. 

 

 

A. Sediaan Padat Non-Steril (Kapsul, Tablet Racikan) 

1. BUD maksimal untuk kapsul racikan tanpa data stabilitas 

tambahan adalah: 

https://forms.gle/fXCr69avBHYCSCSU9
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a. 30 hari 

b. 90 hari 

c. 120 hari 

d. 180 hari 

Jawaban: d 

2. Kelembaban tinggi dapat menyebabkan BUD kapsul racikan 

menjadi: 

a. Lebih panjang 

b. Tidak berubah 

c. Lebih pendek 

d. Tidak berlaku 

Jawaban: c 

3. Jika kapsul disimpan dalam wadah terbuka, maka BUD sebaiknya: 

a. Diperpanjang 

b. Diperpendek 

c. Dihilangkan 

d. Tetap 6 bulan 

Jawaban: b 

4. Penentu utama BUD pada tablet racikan adalah: 

a. Warna tablet 

b. Bentuk tablet 

c. Stabilitas bahan aktif dan basis 

d. Jumlah tablet 

Jawaban: c 

5. Bila satu bahan aktif hanya stabil selama 90 hari, maka BUD racikan: 

a. 180 hari 

b. 90 hari 

c. 120 hari 

d. Tidak perlu ditentukan 

Jawaban: b 

6. Kapsul tanpa bahan pengawet disimpan di suhu ruang akan 

lebih aman bila digunakan dalam waktu: 

a. 7 hari 

b. 30 hari 

c. 90 hari 

d. 180 hari 

Jawaban: d 
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7. Penyimpanan kapsul di suhu tinggi dapat: 

a. Memperpanjang BUD 

b. Menstabilkan obat 

c. Tidak berpengaruh 

d. Mempercepat degradasi 

Jawaban: d 

8. Zat aktif higroskopis dalam kapsul akan mempengaruhi BUD karena: 

a. Meningkatkan stabilitas 

b. Menyerap kelembaban 

c. Tidak berpengaruh 

d. Menurunkan efikasi 

Jawaban: b 

9. Kapan BUD kapsul perlu ditinjau ulang? 

a. Saat habis masa kadaluarsa bahan 

b. Saat cuaca panas 

c. Bila kondisi penyimpanan berubah 

d. Setelah dikonsumsi 

Jawaban: c 

10. Apakah semua kapsul racikan dapat otomatis diberi BUD 180 hari? 

a. Ya 

b. Tidak, tergantung bahan dan kondisi 

c. Hanya bila disimpan di kulkas 

d. Hanya untuk obat generik 

Jawaban: b 

 

B. Sediaan Cair Non-Steril (Sirup Racikan) 

11. BUD untuk sirup racikan air tanpa pengawet di kulkas adalah: 

a. 3 hari 

b. 7 hari 

c. 14 hari 

d. 30 hari 

Jawaban: b 

12. Penggunaan etanol dalam pelarut akan menyebabkan BUD: 

a. Lebih pendek 

b. Sama saja 

c. Lebih panjang 

d. Tidak berlaku 
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Jawaban: c 

13. Faktor utama yang menentukan BUD sirup racikan adalah: 

a. Warna sirup 

b. Rasa sirup 

c. Stabilitas dan kontaminasi mikrobiologis 

d. Jenis pewarna 

Jawaban: c 

14. Jika digunakan air minum biasa dalam sirup, maka BUD: 

a. Tidak berubah 

b. Tetap 30 hari 

c. Bisa diperpanjang 

d. Harus diperpendek 

Jawaban: d 

15. Kenapa BUD tetap penting meskipun sirup tampak baik? 

a. Karena bisa basi tanpa perubahan tampak 

b. Karena pengawasan BPOM 

c. Karena tidak ada label 

d. Karena warnanya berubah 

Jawaban: a 

16. Penyimpanan sirup racikan sebaiknya dilakukan pada: 

a. Tempat gelap bersuhu tinggi 

b. Kulkas 2–8°C 

c. Freezer 

d. Suhu ruang terbuka 

Jawaban: b 

17. Apakah pewarna dan pemanis mempengaruhi BUD langsung? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Hanya pemanis 

d. Hanya pewarna 

Jawaban: b 

18. Jika sirup menggunakan pengawet, BUD bisa diperpanjang sampai: 

a. 7 hari 

b. 14 hari 

c. 1 bulan 

d. 6 bulan 

Jawaban: b 
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19. BUD tidak boleh lebih lama dari: 

a. Tanggal pembuatan 

b. Kadaluarsa bahan aktif 

c. Tanggal cetak label 

d. Lama penyimpanan 

Jawaban: b 

20. Apa akibat penggunaan sirup setelah BUD? 

a. Meningkatkan khasiat 

b. Tetap aman 

c. Risiko toksisitas atau infeksi 

d. Tidak berpengaruh 

Jawaban: c 

 

 

C. Sediaan Semi Padat (Salep, Krim, Gel Racikan) 

21. BUD salep racikan tanpa pengawet adalah: 

a. 7 hari 

b. 14 hari 

c. 30 hari 

d. 60 hari 

Jawaban: c 

22. Krim berbasis air lebih pendek BUD-nya karena: 

a. Cepat menguap 

b. Menimbulkan iritasi 

c. Rentan kontaminasi mikroba 

d. Tidak stabil warnanya 

Jawaban: c 

23. Salep dengan basis minyak biasanya memiliki BUD: 

a. Lebih pendek 

b. Lebih panjang 

c. Sama 

d. Tidak dapat ditentukan 

Jawaban: b 

24. Kontainer terbuka dapat menyebabkan BUD: 

a. Tidak berubah 

b. Bertambah 

c. Lebih pendek 
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d. Lebih lama 

Jawaban: c 

25. Apakah suhu penyimpanan mempengaruhi BUD krim? 

a. Tidak 

b. Hanya jika beku 

c. Ya, suhu tinggi mempercepat kerusakan 

d. Hanya bila lembab 

Jawaban: c 

26. Krim dengan pengawet bisa memiliki BUD sampai: 

a. 7 hari 

b. 14 hari 

c. 30 hari 

d. 60 hari 

Jawaban: d 

27. Penentuan BUD pada gel mempertimbangkan: 

a. Warna dan rasa 

b. pH dan kontaminasi 

c. Sifat asam 

d. Volume bahan 

Jawaban: b 

28. Salep yang berubah warna sebelum BUD sebaiknya: 

a. Tetap digunakan 

b. Dibuang 

c. Diberi label baru 

d. Dipanaskan 

Jawaban: b 

29. Apakah semua krim racikan bisa diberi BUD sama? 

a. Ya 

b. Tidak, tergantung komposisi 

c. Ya, jika disimpan dingin 

d. Tergantung warna 

Jawaban: b 

30. Tujuan utama dari penetapan BUD pada sediaan semi padat adalah: 

a. Efisiensi biaya 

b. Penambahan rasa 

c. Menjamin keamanan dan efektivitas 

d. Pemasaran produk 

Jawaban: c 
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D. Sediaan Steril (Tetes Mata, Injeksi Racikan) 

31. BUD tetes mata steril tanpa pengawet setelah dibuka: 

a. 30 hari 

b. 14 hari 

c. 7 hari 

d. 24 jam–7 hari 

Jawaban: d 

32. Jika dibuat dalam kondisi aseptik dan disimpan di kulkas, injeksi 

racikan dapat digunakan: 

a. 7 hari 

b. 10 hari 

c. 14 hari 

d. 30 hari 

Jawaban: c 

33. Penentu utama BUD sediaan steril adalah: 

a. Volume sediaan 

b. Warna kemasan 

c. Stabilitas dan kontaminasi mikroba 

d. Waktu pengiriman 

Jawaban: c 

34. Tetes mata steril dengan pengawet memiliki BUD setelah dibuka 

selama: 

a. 7 hari 

b. 14 hari 

c. 28–30 hari 

d. 60 hari 

Jawaban: c 

35. Apakah injeksi racikan dapat digunakan setelah melewati BUD? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Hanya bila disimpan dingin 

d. Bila tidak berubah warna 

Jawaban: b 

36. Penyimpanan injeksi racikan harus mempertimbangkan: 

a. Jenis spuit 

b. Aseptisitas dan suhu 
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c. Warna label 

d. Volume larutan 

Jawaban: b 

37. Bila sediaan steril menunjukkan perubahan warna, maka: 

a. Aman digunakan 

b. Perlu dikocok 

c. Harus dibuang 

d. Didiamkan dulu 

Jawaban: c 

38. Sediaan steril tanpa pengawet lebih rentan terhadap: 

a. Kontaminasi mikroba 

b. Degradasi rasa 

c. Perubahan warna 

d. Efek samping 

Jawaban: a 

39. Jika vial injeksi digunakan berkali-kali, BUD akan: 

a. Tetap 

b. Lebih panjang 

c. Lebih pendek 

d. Diabaikan 

Jawaban: c 

40. Label BUD pada tetes mata penting untuk: 

a. Promosi obat 

b. Informasi dosis 

c. Menentukan waktu buang obat 

d. Informasi komposisi 

Jawaban: c 
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Lampiran 3. Lembar surat ijin penelitian
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Lampiran 4. Lampiran Data SPSS 

 

    

 

 

Chi-Square Tests 
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Chi-Square Tests 
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Lampiran 5. Data excel  
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Lampiran 6. Surat Bebas Plagiasi 
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Lampiran 7.  Kartu kontrol  
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Lampiran 8. Surat selesai penelitian 
 

 

 


